BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 KESIMPULAN 
Dari hasil studi kasus yang dilakukan , maka peneliti membuat kesimpulan : 
1. Pengkajian 
Dari hasil studi kasus yang dilakukan , maka peneliti membuat kesimpulan sebagai berikut : Pada saat pengkajian peneliti menemukan perbedaan anatara pasien1 Tn.B dan pasien  2 Ny.M. pada pasien 1 Tn.B pasien terkena syok hipervolemia. Sedangkan pasian 2 Ny.M pasien terkena sesak nafas dan merasakan mual disertai muntah yang membuat pasien lemah
2. Intervensi 
Perencanaan pada diagnose hipervolemia : pada kasus tidak ada perbedaan dengan perencanaan yang ada pada teori. 
3. Implementasi 
Pada kedua pasien dilakukan implementasi sesuai intervensi yang dibuat . namun ada beberapa intervensi yang tidak dilkukan pada implementasi karena menyesuaikan kebutuhan pasien. Pada saat dilakukan nya implementasi perawat melibatkan keluarga agar keluarga paham mengnai cara merawat pasien . 
4. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan selama 3 hari untuk menilai sejauh mana keberhasilan tindakan keperawatan yang dilakukan kepada pasien 1 Tn.b dan pasien Ny.M 
4.2 SARAN 
 Setelah penulis melakukan studi kaus , penulis mengalami beberapa hambatan dalam penulisan ini. Namun, dengan bantuan dari berbagai pihak penulis mampu menyelesaikan karya tulis ilmiah ini tepat pada waktunya, demi kemajuan selanjutnya maka penulis menyarankan sebagai berikut : 
1. Bagi rumah sakit 
Khususnya untuk perawat yang bertugas di ruangan garuda dan IGD supaya lebih meningkatkan dalam mengobservasi setiap pasien CHF
2. bagi institusi pendidikan 
Penulis berharap agar D III keperawata universitas sultan agung tirtayasa sebagai salah satu institusi,diharapkan bisa untuk meningkatkan penyediaan referensi penyakit stroke hemoragik dengan pemenuhan kebeutuhan defisit perawatan diri yang lebih banyak lagi untuk memudahkan penulis mendapatkan sumber yang akurat. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil studi kasus ini dapat dijadikan data dasar untuk melakukan penelitian selanjutnya , dengan pengembangan atau tindakan yang berbeda. 

